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Abstract
Informal workers such as street sweepers are vulnerable to exposure to air uzllun'on that negatively
impacts respiratory health, but attention to their peeml protection is still low. This service activity aims
to improve the understanding and behavior of the use of personal protective equipment in the form of
masks through an educational approach and the distribution of free masks to street sweepers in West
Mamboro Village. The implementation method includes a pre-test to find ourt initial knowledge, the
provision of participatory-based educational marerials using visual media, the distribution of health
standard masks, and post-tests to measure the improvement of understanding. The activity involved 35
participants. The results showed an average pre-test score of 58.6 out of 100 increased to 85.3 after
training, with an average improvement difference of 26.7 points. Participants also showed enthusiasm
for the material presented and expressed that they felt more appreciated for their attention to their health.
These findings suggest that a locally-based educational approach, supported by the provision of
appropriate protective equipment, is effective in increasing health awareness in vulnerable groups. In
conclusion, the program succeeded in strengthening community involvement in occupational health
issues and showed that simple but contexmal interventions can have a real impact on informal workers.

Keywords: Health education, Use of work masks, Street informal workers

Abstrak:

Pekerja informal seperti penyapu jalanan rentan terhadap paparan polusi udara yang hercmpak negatif
terhadap kesehatan pernapasan, namun perhatian terhadap perlindungan diri mereka masih rendah.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan perilaku penggunaan alat
pelindung diri berupa masker melalui pendekatan edukarif dan distribusi masker gratds kepada pekerja
penyapu jalanan di Kelurahan Mamboro Barat. Metode pelaksanaan meliputi pre-test untuk mengetahui
pengetahuan awal, pemberian ri edukasi berbasis partisipatif menggunakan media visual, distribusi
masker standar kesehatan, ser‘ta%testunmk mengukur peningkatan pemahaman. Kegiatan melibatkan
35 peserta. Hasil menunjukkan rata-rata skor pre-test sebesar 58,6 dari 100 meningkat menjadi 85,3
sctelah pelathan, dengan selisih peningkatan rata-rata 26,7 poin. Peserta juga menunjukkan antusiasme
terhadap materi yang disampaikan dan menyatakan merasa lebih dihargai atas perhatian terhadap
kesehatan mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukarif berbasis lokal, didukung oleh
pemberian alat pelindung yang layak, efekrif dalam meningkatkan kesadaran keseharan pada kelompok
rentan. IKesimpulannya, program ini berhasil memperkuar keterlibatan masyarakat dalam isu kesehartan
kerja dan menunjukkan bahwa intervensi sederhana namun kontekstual dapat membawa dampak nyata
bagi kelompok pekerja informal.

Kata Kunci: Edukasi keschatan, Penggunaan masker kerja, Pekerja informal jalanan

Pendahuluan
Kelurahan Mamboro Barat terletak di Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, Sulawesi Tengah.
Kelurahan ini merupakan salah satu area padat penduduk dengan tingkat kesejahteraan masyarakat
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yang tergolong rendah. Salah satu pekerjaan yang sering dijumpai di kelurahan ini adalah penyapu
jalanan. Sebagai kawasan dengan populasi padat, Mamboro Barat memiliki berbagai permasalahan
sosial dan kesehatan yang signifikan. Pekerja penyapu jalanan di daerah ini menghadapi risiko
kesehatan yang tinggi, terutama terhadap kesehatan pernapasan. Hal ini Jgebabkan oleh paparan
debu, asap kendaraan, dan polutan lainnya yang ada di jalanan. Debu dan polutan ini dapat masuk
ke dalam tubuh melalui saluran pernapasan dan menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti
batuk, pilek, sesak napas, dan infeksi paru-paru (Patil & Kamble, 2017; Worede, Brhan Alemaw,
Feleke, & Engdaw, 2022).

Penyakit pernapasan akibat kerja merupakan masalah kesehatan masyarakat yang paling
serius, menyumbang 30% dari semua penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan yang terdaftar
dan 10% hingga 20% dari semua kematian di seluruh dunia, darfEbagai akibat dari kondisi kerja
yang buruk, penyakit pernapasan akibat kerja menjadi beban yang signifikan di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah (Boccatonda, Decorato, Cocco, Marinari, & Schiavone,
2019).

Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi gejala pernapasan dan dilaporkan dalam berbagai
penelitian dan faktor-faktor tersebut termasuk karakteristik sosio-demografi seperti usia, BMI, jam
tidur,(Mariano & Matias, 2018) tingkat pendidikan, faktor kondisi tempat tinggal seperti kontak
langsung dengan hewan pe]_ihzrﬂﬂna'emilasi buatan atau alami,(Salvaraji et al., 2020) penggunaan
batu bara/kayu untuk memasak, faktor yang berhubungan dengan perilaku seperti merokok,
penggunaan alat pelindung diri (APD), pengalaman kerja atau lama pajanan, jam kerja per hari, dan
penyakit pernapasan di masa lalu (Eneyew et al., 2021). Berbagai penelitian telah menemukan
bahwa masalah pernapasan adalah salah satu gejala yang sering dirasakan oleh penyapu jalanan
(Manaye, Manaye, & Birkie, 2022; Mariano & Matias, 2018; Sahni, Talwar, Khanijo, & Talwar,
2017). Untuk melindungi setiap individu yang terlibat dalam pengelolaan sampah (yaitu,
pengumpulan dan pembuangan), penggunaan APD sangat penting, terutama masker bagi penyapu
jalanan (Nyanza et al,, 2024).

Berdasarkan data Puskesmas Mamboro Barat, dalam kurun waktu 3 tahun terakhir (2021-
2023), terdapat 40 kasus penyakit pernapasan pada pekerja penyapu jalanan di Kelurahan Mamboro
Barat. Kasus terbanyak adalah batuk dan pilek (25 kasus), diikuti oleh sesak napas (10 kasus) dan
infeksi paru-paru (5 kasus). Selain masalah kesehatan, pekerja peffERpu jalanan di Mamboro Barat
juga menghadapi berbagai permasalahan sosial lainnya. Layanan kesehatan yang kurang 1'11t1rnws
tingkat pendidikan yang rendah, dan isu keamanan menjadi persoalan sehari-hari. Banyak dari
mercka yang tidak memiliki akses yang cukup terhadap fasilitas kesehatan yang layak dan seringkali
mengabaikan gejala awal penyakit pernapasan karena keterbatasan pengetahuan dan sumber daya.

Berdasarkan analisis situasi, prioritas masalah mitra dalam konteks ini adalah sebagai berikut,
Rendahnya kesadaran kesehatan pernapasan pada pekerja penyapu jalanan. Hal ini terlihat dari
minimnya penggunaan masker saat bekerja dan kurangnya pengetahuan tentang cara melindungi
diri dari paparan debu dan polutan lainnya. Tingginya angka penyakit pernapasan pada pekerja
penyapu jalanan. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja penyapu jalanan sangat rentan terhadap
masalah kesehatan pernapasan akibat paparan debu dan polutan di jalanan. Kurangnya akses
terthadap informasi dan edukasi tentang keschatan pernapasan. Hal ini menyebabkan pekerja
penyapu jalanan tidak memiliki pengetahuan yang cukup t@tang cara menjaga kesehatan
pernapasan dan melindungi diri dari paparan debu dan polutan. Tujuan dari kegiatan pengabdian
ini adfh untuk memberikan edukasi kepada penyapu jalanan tentang pentingnya memakai masker
pada saat bekerja. Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan ini adalah meningkatnya
pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya menggunakan masker pada saat bekerja terutama
pada saat menyapu jalanan.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan padat tanggal 4 Juni Tahun 2025 di Kelurahan Mamboro Barat,
Kecamtan Palu Utara, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Sasaran dalam kegiatan ini adalah para
penyapu jalan atau biasa disebut dengan Padat Karya, pemilihan sasaran ini dikarenakan penyapu
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jalan setiap hari terpapar dengan debu dan polusi udara. Pengabdian ini menggunakan metode
penyuluhan dalam bentuk ceramah dan diskusi dengan para peserta. Setelah diberikan materi dan
diskusi para peserta Kembali mengerjakan Post-Test untuk mengukur ketercapaian indkator

keberhasilan.

Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan dibagi dalam 4 tahapan utama, yaitu: tahap persiapan dan koordinasi, tahap
perizinan dan administrasi, tahap pelaksanaan, dan evaluasi.

]
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Diagram 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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Hasil dan Pembahasan

4
1. Peningkatan pemahaman peserta melalui Pre-test dan Post-test

Pre-test dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta terkait kesehatan pernapasan
dan penggunaan alat pelindung diri (masker). Hasil menunjukkan:
a.  Rata-rata skor pre-test: 58,6/100
b. Rata-rata skor post-test: 85,3/100
c. Peningkatan rata-rata: +26,7 poin

Gambar 2. Peserta Mengerjakan Pre-Test dan Post-Test

Program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan
[@napasan dan penggunaan masker pada pekerja penyajalanﬂn di Kelurahan Mamboro Barat
telah menunjukkan hasil yang positif. Hal ini terlihat dari perbandingan skor pre-test dan post-test,
serta peningkatan perilaku penggunaan masker setelah edukasi dan distribusi masker dilakukan.
Peningkatan skor pengetahuan rata-rata sebesar 26,7 poin menunjukkan bahwa metode edukasi
yang diterapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para peserta tentang
pentingnya menjaga kesehatan pernapasan dan mencegah paparan polutan melalui penggunaan alat
pelindung diri. Temuan ini sejalan dengan literatur internasional yang menekankan efektivitas
pendekatan edukatif dalam meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku pada kelompok
pekerja informal.

Kesehatan pernapasan merupakan salah satu aspek penting yang sering terabaikan dalam
kelompok pekerja informal seperti penyapu jalanan. Pekerja ini setiap harinyaﬁerhﬂdﬂpzm langsung
dengan debu jalanan, asap kendaraan, dan berbagai partikel halus lainnya yang dapat masuk ke
Efam saluran pernapasan dan menyebabkan berbagai gangguan kesehatan. Paparan ini berlangsung
terus-menerus dan dalam jangka panjang dapat menyebabkan penyakit kronis seperti bronkitis,
asma, bahkan infeksi paru-paru yang lebih serius. Studi oleh (Khatri et al., 2025) mengungkapkan
bahwa pekerja sanitasi di Nepal mengalami tingkat gangguan muskuloskeletal dan pernapasan yang
signifikan akibat paparan debu dan bahan kimia selama bekerja. Penelitian ini memperkuat urgensi
dari upaya intervensi kesehatan di kalangan pekerja informal.

2. Pemberian Materi Edukasi

Dalam konteks ini, edukasi memainkan peran sentral dalam membentuk kesadaran dan
perilaku pekerja terhadap perlindungan kesehatan diri. Program edukasi yang dirancang dengan
pendekatan partisipatif, disesuaikan dengan konteks lokal, serta menggunakan media edukatif visual
seperti poster dan leaflet, terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta. (Angmo & Shah,
2025) dalam studi mereka di tempat pembuangan akhir di New Delhi menemukan bahwa
pendekatan edukatif yang menyertakan komunitas lokal secara aktif dalam kegiatan pelatihan
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mampu meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja, termasuk penggunaan
masker dan APD lainnya.

SRR LT

Gambar 3. Pemberian Materi Kepada Peserta

Keberhasilan program ini tidak hanya tergantung pada metode edukasi, tetapi juga pada
pemenuhan akses terhadap alat pelindung diri. Distribusi masker gratis sebagai bagian dari program
intervensi berfungsi sebagai stimulus nyata bagi peserta untuk mulai menggunakan perlindungan
saat bekerja. Banyak dari pekerja informal tidak memiliki kemampuan ekonomi untuk membeli
masker berkualitas secara rutin. Oleh karena itu, penyediaan masker gratis yang sesuai standar dan
nyaman digunakan menjadi faktor penting yang mendorong peningkatan penggunaan. Hal ini
diamini dalam penelitian oleh (Ngwira, Chitete, Sibande, Ngwira, & Damazio, 2024), yang
menemukan bahwa selain edukasi, ketersediaan alat pelindung diri secara gratis dan berkelanjutan
menjadi kunci keberhasilan program kesehatan kerja pada pengelola sampah di Malawi. Aspek
budaya dan sosial juga memainkan peran penting dalam keberhasilan program edukasi kesehatan
pernapasan. Dalam beberapa konteks, seperti yang dijelaskan oleh (Osseo-Asare, 2022) dalam
kajiannya di Ghana selama pandemi COVID-19, penggunaan masker tidak hanya berkaitan dengan
kesehatan, tetapi juga persepsi sosial, estetika, dan simbolisme budaya. Oleh karena itu,
keberhasilan promosi penggunaan masker juga dipengaruhi oleh bagaimana pesan edukatif dikemas
agar dapat diterima dalam norma-norma sosial masyarakat setempat.

Gambar 4. Pembagian Masker
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Pekerja penyapu jalanan di Mamboro Barat sebagian besar berasal dari kelompok sosial
ekonomi rendah dengan tingkat pendidikan formal yang juga rendah. Dalam populasi seperti ini,
pendekatan edukatif yang terlalu teknis dan akademik seringkali tidak efektif. Oleh karena itu,
penyampaian materi melalui metode sederhana, bahasa lokal, dan menggunakan visualisasi menjadi
pendekatan yang lebih tepat sasaran. (Walker etal., 2024) menekankan pentingnya desain intervensi
yang inklusif, partisipatif, dan berbasis pada kebutuhan nyata masyarakat jika ingin mencapai
perubahan perilaku yang berkelanjutan di sektor sanitasi informal di Afrika.

Peningkatan signifikan penggunaan masker dalam jangka pendek setelah pelatihan juga
terlihat pada penelitian (Adeniran et al., 2025) yang mempelajari pengaruh edukasi dan penggunaan
masker terhadap paparan Polycyclic Aromatic Hydrocarbons (PAHs) pada pekerja taman kota di
Lagos, Nigeria. Studi tersebut membuktikan bahwa pekerja yang mendapatkan pelatthan dan
perlengkapan pelindung mengalami penurunan kadar biomarker paparan polusi udara hingga 60%
dibanding kelompok kontrol.

Hasil ini juga didukung oleh temuan (Marks & Miller, 2022) yang meneliti dampak
penyuluhan terhadap kelompok pekerja informal di Thailand dalam konteks polusi udara. Mereka
menyimpulkan bahwa intervensi berbasis komunitas mampu meningkatkan kesadaran akan risiko
paparan jangka panjang terhadap paru-paru serta mendorong adopsi kebiasaan pencegahan, seperti
penggunaan masker, khususnya dalam konteks pekerjaan luar ruang.

Dalam program pengabdian ini, keberhasilan tidak hanya dinilai dari sisi pengetahuan atau
penggunaan masker, tetapi juga dalam membangun sistem yang berkelanjutan. Kolaborasi dengan
Puskesmas setempat menjadi kunci dalam memastikan bahwa upaya edukasi dan distribusi masker
tidak berhenti sebagai proyek temporer. Keterlibatan institusi kesehatan lokal memberi peluang
untuk melakukan monitoring lanjutan, pendataan gejala pernapasan, serta perluasan intervensi ke
kelompok rentan lainnya di daerah tersebut. Hal ini sesuai dengan prinsip dalam studi Volsuuri
(2024) vang menyarankan agar program kesehatan berbasis masyarakat memiliki integrasi dengan
sistem layanan kesehatan formal untuk menjamin keberlanjutan (Volsuuri, 2024).

Kegiatan ini juga secara tidak langsung menciptakan efek psikososial positif. Wawancara
dengan peserta menunjukkan bahwa mereka merasa lebih dihargaffflan diperhatikan ketika
mendapatkan pelatihan dan perlengkapan pelindung secara gratis. Hal ini menciptakan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab terhadap kesehatan diri. Aspek ini penting karena salah satu
tantangan utama dalam implementasi program kesehatan kerja di sektor informal adalah sikap acuh
terhadap risiko, yang biasanya muncul karena terbatasnya akses informasi dan rendahnya perhatian
dari pihak luar terhadap kondisi kerja mercka. Lebih lanjut, dari perspektif pembafunan
berkelanjutan, intervensi seperti ini mendukung pencapaian beberapa indikator Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan ke-3 (Kesehatan yang gk dan
Kesejahteraan), tujuan ke-8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), dan tujuan ke-11 (Kota
dan Pemukiman yang Berkelanjutan). Penguatan kapasitas pekerja informal melalui edukasi
kesehatan tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memberi kontribusi terhadap kesehatan
masyarakat secara luas,

Akhirnya, temuan program ini membuka peluang untuk replikasi di wilayah lain dengan
konteks sosial serupa. Dengan modal pelaksanaan selama kurang lebih delapan bulan dan hasil yang
terukur secara kuantitatif dan kualitatif, model intervensi ini dapat dijadikan sebagai template dasar
untuk intervensi kesehatan kerja sektor informal lainnya. Namun, tantangan keberlanjutan tetap
menjadi isu utama. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi jangka panjang antara akademisi,
pemerintah daerah, dan institusi kesehatan untuk memastikan bahwa edukasi dan perlindungan
terhadap pekerja informal menjadi bagian dari kebijakan dan program strategis daerah.

Kesimpulan dan Saran
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang
disesuaikan dengan konteks lokal, dikombinasikan dengan distribusi alat pelindung diri berupa
masker, mampu meningkatkan pemahaman dan perilaku pekerja informal dalam menjaga
kesehatan pernapasan. Inovasi dari kegiatan ini terletak pada integrasi media visual edukatif dan
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keterlibatan institusi kesehatan lokal yang menjadikan intervensi lebih relevan dan berkelanjutan.
Manfaat yang dirasakan langsung oleh masyarakat adalah peningkatan pengetahuan, perubahan
perilaku penggunaan masker, serta tumbuhnya rasa dihargai atas perhatian terhadap kesehatan
mereka. Secara teoritik, kegiatan ini memperkuat pentingnya edukasi berbasis komunitas sebagai
strategl intervensi kesehatan kerja di sektor informal. Untuk pengabdian selanjutnya, disarankan
agar dilakukan monitoring jangka panjang terhadap perubahan perilaku dan dampaknya terhadap
kesehatan peserta, serta memperluas cakupan sasaran ke kelompok pekerja rentan lainnya. Sinergi
yang lebih kuat antara akademisi, pemerintah daerah, dan institusi layanan kesehatan juga perlu
dibangun untuk menjamin keberlanjutan program dan integrasinya ke dalam kebijakan kesehatan
masyarakat lokal.
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